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Abstrak 

Kupu raja ~nerupakan spesies yang dilindungi karena populasinya yang 
terus menurun. Dala~n penelitian ini, dikaji neraca keliidupan kupu raja, yang 
lneliputi daur hidup, tabel kehidupan, dan lania hidup imago. Pengamatan neraca 
kehidupan kupu raja dilakukan dengan meniasukkan satu pasang dalam kandarlg 
berukuran 2 rn x 2 m x 3 m, yang diberi makan bunga 1xo1.a sp., Lnntar~a 
camara, dan I~izpmziiens sp. Sedangkan sebagai ~nakanan larva berupa daun sirili 
hutan (A~.isiolochia ragala). Pengamatan dilakukan dalam 3 ulangan. I-iasil 
pengamatan riienunjukkan bahwa waktu yang diperlukan T. helena dalarii 
menyelesaikan satu siklus hidup adalah S6,9 hari. Fase telur, larva, prepupa, 
pupa, dali irnago masing-masing memerlukan waktu 8,.7; 21,6; 2,3; 25,: dan 
10,3 hari. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa mortalitas tertinggi (57 
%) terjadi pada fase pupa, sedangkan mortalitas terendah (7 %) terjadi pada fase 
larva instar IV. 

Kata Kunci : ncraca Letridupan; kupu raja, Tr0ide.s lrcletrfr 

Pendahuluan 

7i.oider heletla Linnaeus atau lebili dikenal dengaii natna kupu raja atau kupu 
sayap burung (birdi~jings) merupakan jenis kupu yang dilindungi oleh pemerintah 
ka~.ena populasinya yang terus menurun. Saat ini, I: I~elena menjadi obyek perburuan 
para kolektor karena memp~rnyai bentuk dan pola wama yang menarik. Di alam, 
kelangsungan hidup kupu raja semakin terancam karena selnakin berkurangnya habitat 
sebagai tempat hidup dan reproduksi dan akibal perburuan untuk diperdagangkan. 
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan rusaknya habitat kupu raja adalah 
berkurangtiya tanaman inang larva, pemakaian bahan kimia secara berlebih, dan 
rusaknya hutan sebagai habitat tanaman inang, yang dikonversi menjadi lahan 
peltanian. 

Penyebaran T helena meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 
Senienanjilng Malaya sampai damtan India. Kupu tersebut banyak ditemukan di hutan 














